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Abstract:. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam dua dekade terakhir telah mengubah 
berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam 
pendidikan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperluas akses pendidikan. 
Teknologi memungkinkan pembelajaran menjadi lebih interaktif, mendukung pengembangan keterampilan abad 
ke-21 seperti berpikir kritis dan pemecahan masalah. Namun, tantangan signifikan tetap ada, termasuk kesiapan 
pendidik, infrastruktur yang memadai, dan pertimbangan etis dalam penggunaan teknologi. Studi ini juga 
menekankan pentingnya kepemimpinan yang efektif dalam integrasi teknologi dan pentingnya pendekatan 
pedagogis yang inovatif. Selain itu, teknologi harus disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa untuk 
memastikan dampak positif yang optimal. Interaksi sosial tetap menjadi komponen kunci dalam pendidikan, yang 
harus didukung oleh teknologi untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan kolaboratif. Dengan 
pendekatan holistik, teknologi dapat menjadi alat yang kuat dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
yang lebih tinggi dan memberikan manfaat signifikan bagi semua siswa. 

Kata kunci: Pendidikan, Karakter, Sejarah, Poetri Mardika 
 
Abstrak: The rapid development of information and communication technology (ICT) over the past two decades 
has significantly transformed various aspects of life, including education. This study highlights the importance of 
integrating technology into education as a means to enhance learning quality and expand access to education. 
Technology enables more interactive learning, supporting the development of 21st-century skills such as critical 
thinking and problem-solving. However, significant challenges remain, including educator readiness, adequate 
infrastructure, and ethical considerations in the use of technology. The study also emphasizes the importance of 
effective leadership in technology integration and the need for innovative pedagogical approaches. Additionally, 
technology must be tailored to individual student needs to ensure optimal positive impact. Social interaction 
remains a key component in education, which must be supported by technology to create an inclusive and 
collaborative learning environment. With a holistic approach, technology can be a powerful tool in achieving 
higher educational goals and providing significant benefits to all students. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) dalam dua dekade 
terakhir telah menghadirkan perubahan 
yang signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. 
Era digitalisasi ini menandai transformasi 
mendasar dalam cara kita mengakses, 
mengelola, dan mendistribusikan 
pengetahuan. Di tengah era globalisasi ini, 
integrasi teknologi ke dalam dunia 
pendidikan bukan hanya sebuah pilihan, 
melainkan sebuah kebutuhan yang esensial. 
Sebagaimana diungkapkan oleh Dabbagh 
dan Kitsantas (2020), teknologi informasi 
berperan sebagai alat yang dapat 

mendukung proses pembelajaran yang lebih 
interaktif dan kolaboratif, memungkinkan 
siswa untuk terlibat lebih dalam dalam 
pembelajaran. Teknologi telah 
memungkinkan pembelajaran jarak jauh 
menjadi lebih efektif, memungkinkan akses 
pendidikan yang lebih luas tanpa terbatas 
oleh ruang dan waktu. 

Selain itu, integrasi teknologi dalam 
pendidikan juga memainkan peran penting 
dalam pengembangan keterampilan abad ke-
21, seperti berpikir kritis, kreativitas, dan 
pemecahan masalah. Menurut penelitian 
oleh Voogt et al. (2021), keterampilan ini 
semakin relevan di dunia kerja yang terus 
berkembang, dan teknologi dapat menjadi 
katalisator dalam mengembangkan 
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keterampilan tersebut di kalangan siswa. 
Dengan memanfaatkan teknologi digital, 
siswa dapat terlibat dalam pembelajaran 
yang lebih mendalam dan bermakna, yang 
tidak hanya terbatas pada transfer informasi 
tetapi juga melibatkan aplikasi pengetahuan 
dalam konteks nyata. 

Namun demikian, penerapan 
teknologi dalam pendidikan tidak terlepas 
dari berbagai tantangan. Salah satu 
tantangan utama yang diidentifikasi oleh 
Qureshi et al. (2020) adalah kurangnya 
kesiapan dan keterampilan di kalangan 
pendidik dalam mengintegrasikan teknologi 
secara efektif ke dalam proses belajar-
mengajar. Banyak guru yang masih merasa 
kurang percaya diri dalam menggunakan 
teknologi, yang disebabkan oleh kurangnya 
pelatihan dan dukungan yang memadai. Hal 
ini menghambat kemampuan mereka untuk 
memanfaatkan teknologi secara optimal 
dalam mendukung pembelajaran yang 
berkualitas. 

Infrastruktur juga menjadi faktor 
krusial yang menentukan keberhasilan 
integrasi teknologi dalam pendidikan. 
Menurut laporan yang dipublikasikan oleh 
UNESCO (2021), masih terdapat kesenjangan 
digital yang signifikan antara daerah 
perkotaan dan pedesaan, di mana akses 
terhadap teknologi dan internet masih sangat 
terbatas di beberapa wilayah terpencil. Hal 
ini mengakibatkan ketimpangan dalam akses 
terhadap pendidikan berkualitas, di mana 
siswa di daerah pedesaan seringkali tidak 
mendapatkan kesempatan yang sama 
dengan mereka yang berada di perkotaan 
untuk memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran mereka. 

Dalam konteks pembelajaran jarak 
jauh, teknologi telah membuka peluang baru 
bagi pendidikan yang lebih inklusif dan 
fleksibel. Penelitian oleh Moore et al. (2021) 
menunjukkan bahwa pembelajaran daring 
memungkinkan siswa untuk belajar sesuai 
dengan ritme mereka sendiri, yang sangat 
penting bagi mereka yang memiliki 
keterbatasan waktu atau komitmen lainnya. 
Fleksibilitas ini juga memberikan 
kesempatan bagi siswa dewasa untuk 
melanjutkan pendidikan mereka sambil tetap 

bekerja atau mengurus keluarga, sehingga 
teknologi memainkan peran penting dalam 
mendukung pembelajaran sepanjang hayat. 

Namun, penggunaan teknologi 
dalam pendidikan juga menimbulkan 
tantangan etis yang harus diperhatikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bhatia (2021) 
menyoroti isu-isu seperti privasi data, 
keamanan informasi, dan keadilan akses 
yang semakin menjadi perhatian seiring 
dengan meningkatnya penggunaan 
teknologi digital di sekolah-sekolah. Tanpa 
kerangka kerja etis yang kuat, ada risiko 
bahwa teknologi dapat digunakan dengan 
cara yang merugikan atau mengeksploitasi 
siswa, terutama dalam hal data pribadi 
mereka. 

Selain itu, pentingnya kepemimpinan 
dalam proses integrasi teknologi di sekolah-
sekolah tidak bisa diabaikan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Zhao et al. 
(2021), kepemimpinan yang efektif di tingkat 
sekolah sangat menentukan keberhasilan 
implementasi teknologi. Dukungan dan visi 
dari pimpinan sekolah sangat diperlukan 
untuk memastikan bahwa penggunaan 
teknologi tidak hanya sekadar formalitas, 
tetapi benar-benar terintegrasi ke dalam 
proses belajar-mengajar secara menyeluruh. 
Tanpa kepemimpinan yang kuat, upaya 
untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam 
pendidikan kemungkinan besar akan gagal 
mencapai hasil yang diharapkan. 

Selain itu, dari perspektif pedagogis, 
teknologi seharusnya digunakan sebagai alat 
yang mendukung pembelajaran, bukan 
sebagai pengganti pengajaran tradisional. 
Laurillard (2022) menegaskan bahwa 
pendekatan pedagogis yang inovatif sangat 
diperlukan untuk memaksimalkan potensi 
teknologi dalam mendukung pembelajaran 
yang lebih efektif dan bermakna. Teknologi 
dapat digunakan untuk mendukung 
pembelajaran kolaboratif, pembelajaran 
berbasis proyek, dan bentuk-bentuk 
pembelajaran lainnya yang dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil 
belajar mereka. 

Sementara itu, penggunaan teknologi 
dalam pendidikan juga harus disesuaikan 
dengan konteks dan kebutuhan individu 
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siswa. Salomon dan Perkins (2020) 
mengingatkan bahwa teknologi hanya akan 
efektif jika digunakan dalam konteks yang 
tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan 
spesifik siswa. Pendekatan yang disesuaikan 
ini dapat memberikan dampak positif yang 
lebih besar terhadap hasil belajar, dengan 
memanfaatkan teknologi sebagai alat yang 
memberdayakan siswa sesuai dengan gaya 
belajar mereka masing-masing. 

Akhirnya, penting untuk diingat 
bahwa interaksi sosial tetap menjadi 
komponen kunci dalam pendidikan, bahkan 
ketika teknologi semakin mendominasi 
ruang kelas. Kearsley (2021) menekankan 
bahwa teknologi harus digunakan untuk 
memperkaya interaksi sosial antara siswa 
dan guru, serta antar sesama siswa, sehingga 
teknologi tidak justru menjadi alat yang 
mengisolasi. Menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung interaksi sosial 
yang positif adalah penting untuk 
memastikan bahwa teknologi benar-benar 
dapat mendukung pembelajaran kolaboratif 
dan keterlibatan siswa secara keseluruhan. 

Dalam konteks ini, jelas bahwa 
teknologi memiliki potensi besar untuk 
mendukung dan memperkaya pendidikan di 
era digital ini. Namun, untuk mencapai 
potensi penuh ini, integrasi teknologi dalam 
pendidikan harus dilakukan dengan 
pendekatan yang holistik, mencakup 
pengembangan infrastruktur, pelatihan 
pendidik, pertimbangan etis, dan strategi 
pedagogis yang inovatif. Dengan demikian, 
teknologi dapat digunakan sebagai alat yang 
efektif dalam mencapai tujuan pendidikan 
yang lebih tinggi, memberikan akses 
pendidikan yang lebih luas, dan 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
kaya dan bermakna bagi semua siswa. 
 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan suatu 

langkah penting yang harus dirancang secara 
matang untuk memastikan validitas dan 
reliabilitas dari hasil penelitian. Dalam 
penelitian ini, pendekatan yang digunakan 
adalah metode deskriptif kualitatif, yang 
bertujuan untuk memahami fenomena secara 

mendalam melalui pengamatan yang cermat, 
wawancara mendalam, dan analisis data 
yang holistik. Metode deskriptif kualitatif 
dipilih karena mampu menangkap 
kompleksitas konteks sosial dan budaya 
yang ada di dalam fenomena yang diteliti, 
yang dalam hal ini adalah potensi dan 
pengelolaan pariwisata di kawasan Tirta Sari 
Songsang, Kabupaten Agam. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk menggali 
informasi yang mendalam dan 
mendeskripsikan fenomena dengan detail 
yang kaya, yang tidak dapat dicapai melalui 
metode kuantitatif semata. 

Langkah pertama dalam metode ini 
adalah penentuan lokasi penelitian. Lokasi 
penelitian dipilih berdasarkan relevansi dan 
signifikan terhadap topik yang diangkat. 
Dalam hal ini, kawasan Tirta Sari Songsang 
dipilih karena memiliki potensi wisata yang 
signifikan namun belum sepenuhnya 
dikembangkan. Kawasan ini juga 
menawarkan konteks sosial-budaya yang 
unik yang relevan dengan tujuan penelitian. 
Setelah lokasi ditentukan, tahap berikutnya 
adalah identifikasi informan kunci. Informan 
kunci dipilih berdasarkan keterlibatan 
langsung mereka dalam pengelolaan dan 
pengembangan kawasan wisata tersebut. 
Informan ini meliputi pemangku 
kepentingan seperti pengelola wisata, 
pemerintah daerah, masyarakat lokal, serta 
wisatawan yang berkunjung ke kawasan 
tersebut. Pemilihan informan dilakukan 
secara purposive sampling, di mana 
informan dipilih berdasarkan kriteria 
tertentu yang relevan dengan penelitian. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti 
untuk mendapatkan perspektif yang kaya 
dan mendalam dari berbagai sudut pandang. 

Setelah identifikasi informan, tahap 
selanjutnya adalah pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi wawancara 
mendalam, observasi lapangan, dan analisis 
dokumen. Wawancara mendalam dilakukan 
secara tatap muka dengan menggunakan 
panduan wawancara semi-terstruktur, yang 
memungkinkan fleksibilitas dalam 
eksplorasi topik yang lebih luas dan 
mendalam. Pertanyaan dalam wawancara 



Jurnal Lani: Kajian Ilmu Sejarah dan Budaya, 2022, 2 (2), 153-162 

 

156 
 

disusun berdasarkan tema-tema utama yang 
relevan dengan penelitian, seperti potensi 
wisata, pengelolaan destinasi, tantangan 
yang dihadapi, serta harapan dan aspirasi 
dari para pemangku kepentingan. Observasi 
lapangan dilakukan untuk mengamati 
langsung kondisi fisik kawasan wisata, 
interaksi sosial, serta aktivitas wisata yang 
berlangsung. Observasi ini dilakukan secara 
partisipatif, di mana peneliti ikut serta dalam 
kegiatan sehari-hari di lokasi penelitian 
untuk memahami konteks secara lebih 
mendalam. Sementara itu, analisis dokumen 
dilakukan terhadap dokumen-dokumen 
resmi yang berkaitan dengan pengelolaan 
kawasan wisata, seperti peraturan daerah, 
laporan pengembangan wisata, dan data 
statistik kunjungan wisatawan. 

Tahap berikutnya adalah analisis 
data. Data yang diperoleh dari wawancara, 
observasi, dan dokumen dianalisis secara 
tematik. Analisis tematik dilakukan dengan 
cara mengidentifikasi tema-tema utama yang 
muncul dari data yang telah dikumpulkan. 
Proses analisis ini dimulai dengan transkripsi 
wawancara dan catatan observasi, kemudian 
dilanjutkan dengan proses koding, di mana 
setiap data yang relevan diberi kode tertentu 
yang merepresentasikan tema atau kategori 
tertentu. Setelah proses koding selesai, data 
yang telah dikodekan dikelompokkan ke 
dalam tema-tema utama yang terkait dengan 
fokus penelitian. Analisis ini bertujuan untuk 
menemukan pola-pola, hubungan, dan 
makna yang terkandung dalam data yang 
dikumpulkan. Dalam menganalisis data, 
peneliti juga mempertimbangkan konteks 
sosial dan budaya yang mempengaruhi 
fenomena yang diteliti, sehingga hasil 
analisis tidak hanya sekadar deskriptif, tetapi 
juga interpretatif. 

Untuk meningkatkan validitas dan 
reliabilitas penelitian, peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan 
dengan membandingkan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber dan metode 
pengumpulan data yang berbeda. Misalnya, 
temuan dari wawancara dibandingkan 
dengan hasil observasi lapangan dan analisis 
dokumen untuk memastikan konsistensi dan 
keakuratan data. Selain itu, peneliti juga 

melakukan member checking, di mana hasil 
wawancara dikonfirmasi kembali kepada 
informan untuk memastikan bahwa 
interpretasi peneliti sesuai dengan apa yang 
dimaksud oleh informan. Teknik ini 
membantu mengurangi bias peneliti dan 
meningkatkan kepercayaan terhadap hasil 
penelitian. 

Penelitian ini juga 
mempertimbangkan aspek etika penelitian. 
Sebelum melakukan wawancara dan 
observasi, peneliti terlebih dahulu meminta 
izin kepada informan dan pihak berwenang 
di lokasi penelitian. Peneliti menjelaskan 
tujuan penelitian, metode yang digunakan, 
serta bagaimana data akan digunakan. 
Kerahasiaan dan anonimitas informan dijaga 
dengan tidak mencantumkan nama asli atau 
informasi pribadi yang dapat 
mengidentifikasi informan dalam laporan 
penelitian. Peneliti juga memastikan bahwa 
partisipasi dalam penelitian ini bersifat 
sukarela, dan informan memiliki hak untuk 
menolak menjawab pertanyaan atau menarik 
diri dari penelitian kapan saja tanpa ada 
konsekuensi negatif. 

Dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif ini, penelitian 
diharapkan dapat memberikan pemahaman 
yang mendalam mengenai potensi wisata 
Tirta Sari Songsang, tantangan yang 
dihadapi dalam pengelolaannya, serta 
perspektif dari berbagai pemangku 
kepentingan yang terlibat. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
pengambil kebijakan, pengelola wisata, dan 
masyarakat lokal dalam mengembangkan 
kawasan wisata tersebut secara 
berkelanjutan, sehingga dapat memberikan 
manfaat ekonomi, sosial, dan budaya yang 
optimal bagi masyarakat setempat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan Infrastruktur dan 
Aksesibilitas:  

Peningkatan infrastruktur dan 
aksesibilitas merupakan langkah esensial 
dalam mendorong perkembangan pariwisata 
di suatu daerah. Sebagaimana yang 
diidentifikasi dalam penelitian ini, kondisi 
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jalan menuju kawasan wisata Tirta Sari 
Songsang masih kurang memadai, dengan 
ditemukan banyak jalan berlubang dan 
kurangnya perawatan yang konsisten. 
Situasi ini menghambat aksesibilitas 
wisatawan, yang berdampak langsung pada 
penurunan jumlah kunjungan dan kepuasan 
pengunjung. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Smith (2020), aksesibilitas 
yang buruk merupakan salah satu faktor 
utama yang menyebabkan turunnya minat 
wisatawan dalam mengunjungi suatu 
destinasi. Oleh karena itu, perbaikan dan 
pemeliharaan jalan secara berkala menjadi 
keharusan untuk meningkatkan daya tarik 
kawasan wisata ini. 

Selain jalan yang memadai, fasilitas 
umum seperti toilet, area parkir, dan tempat 
istirahat juga memainkan peran penting 
dalam menciptakan pengalaman wisata yang 
nyaman dan menyenangkan. Menurut 
Johnson (2021), fasilitas pendukung yang 
memadai tidak hanya meningkatkan 
kepuasan wisatawan, tetapi juga 
memperpanjang durasi kunjungan mereka, 
yang secara tidak langsung meningkatkan 
pendapatan daerah dari sektor pariwisata. 
Dalam konteks ini, pengelola kawasan wisata 
Tirta Sari Songsang perlu melakukan 
evaluasi menyeluruh terhadap kondisi 
fasilitas yang ada dan segera melakukan 
peningkatan kualitas serta kuantitas fasilitas 
tersebut. Pembangunan toilet yang bersih 
dan representatif, area parkir yang luas dan 
aman, serta tempat istirahat yang nyaman 
adalah langkah-langkah strategis yang dapat 
diambil. 
Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh 
Davis (2020) menekankan bahwa 
infrastruktur digital, seperti ketersediaan 
jaringan internet yang stabil, juga merupakan 
elemen yang tidak kalah penting dalam 
menarik wisatawan, terutama di era digital 
saat ini. Wisatawan modern cenderung 
mengandalkan konektivitas internet untuk 
berbagi pengalaman mereka secara real-time 
di media sosial, yang pada gilirannya 
berfungsi sebagai promosi gratis bagi 
destinasi tersebut. Oleh karena itu, 
pemasangan infrastruktur jaringan internet 
di kawasan wisata Tirta Sari Songsang dapat 

menjadi investasi jangka panjang yang 
menguntungkan. 

Namun, dalam upaya peningkatan 
infrastruktur ini, aspek keberlanjutan harus 
tetap menjadi prioritas. Penelitian oleh 
Roberts (2021) menunjukkan bahwa 
pembangunan infrastruktur yang tidak 
memperhatikan aspek lingkungan dapat 
menyebabkan degradasi lingkungan yang 
justru akan mengurangi daya tarik wisata 
jangka panjang. Oleh karena itu, 
pembangunan jalan dan fasilitas lainnya 
harus menggunakan bahan-bahan yang 
ramah lingkungan dan menerapkan teknik 
konstruksi yang minimalis dalam hal 
dampak terhadap ekosistem lokal. 
Pendekatan ini tidak hanya akan menjaga 
kelestarian alam, tetapi juga dapat menjadi 
daya tarik tersendiri bagi segmen wisatawan 
yang peduli terhadap lingkungan. 

Selain itu, pengembangan 
infrastruktur harus memperhatikan 
inklusivitas, khususnya bagi wisatawan 
dengan kebutuhan khusus. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Miller (2022), 
destinasi wisata yang ramah bagi 
penyandang disabilitas cenderung memiliki 
daya tarik yang lebih luas karena mampu 
menjangkau berbagai segmen pasar. 
Penyediaan akses yang mudah bagi kursi 
roda, toilet yang dapat digunakan oleh 
penyandang disabilitas, dan jalur pejalan 
kaki yang aman adalah beberapa contoh 
fasilitas yang harus disediakan. Dengan 
demikian, Tirta Sari Songsang dapat menjadi 
destinasi wisata yang inklusif dan mampu 
melayani berbagai jenis wisatawan. 

Selain peningkatan fasilitas fisik, 
penting juga untuk memperhatikan 
pelatihan dan pemberdayaan masyarakat 
lokal sebagai bagian dari peningkatan 
infrastruktur sosial. Penelitian oleh Green 
(2021) menunjukkan bahwa pelibatan 
masyarakat lokal dalam pengelolaan 
destinasi wisata dapat meningkatkan 
kualitas layanan yang diberikan kepada 
wisatawan, serta memastikan bahwa 
keuntungan ekonomi dari sektor pariwisata 
dapat dirasakan secara langsung oleh 
masyarakat setempat. Pelatihan dalam 
bidang hospitality, manajemen wisata, serta 
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pengelolaan lingkungan harus menjadi 
bagian dari program pemberdayaan 
masyarakat yang berkelanjutan. 

Di sisi lain, penelitian oleh Parker 
(2022) menekankan pentingnya adanya 
kerangka regulasi yang kuat dan jelas dalam 
mendukung pengembangan infrastruktur 
pariwisata. Pemerintah daerah harus 
menetapkan standar yang jelas terkait 
pembangunan infrastruktur, termasuk 
persyaratan lingkungan dan sosial, serta 
memastikan bahwa semua proyek 
infrastruktur dijalankan sesuai dengan 
regulasi yang ada. Pengawasan yang ketat 
dan transparansi dalam pelaksanaan proyek 
juga diperlukan untuk mencegah praktik 
korupsi dan penyimpangan lainnya yang 
dapat merugikan masyarakat. 

Dalam konteks promosi dan 
pemasaran, penelitian oleh Anderson (2021) 
menyoroti pentingnya branding destinasi 
yang didukung oleh infrastruktur yang kuat. 
Infrastruktur yang baik tidak hanya 
memfasilitasi akses wisatawan, tetapi juga 
memberikan citra positif bagi destinasi 
tersebut. Dengan demikian, pengembangan 
infrastruktur harus dilihat sebagai bagian 
integral dari strategi branding destinasi 
wisata, di mana setiap elemen infrastruktur 
berkontribusi terhadap pengalaman 
keseluruhan wisatawan. 

Terakhir, penting untuk dilakukan 
monitoring dan evaluasi secara berkala 
terhadap kondisi infrastruktur yang ada. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Thompson (2020), monitoring yang efektif 
dapat mengidentifikasi masalah sejak dini 
dan memungkinkan penanganan yang cepat 
sebelum masalah tersebut berkembang 
menjadi lebih besar. Sistem evaluasi yang 
baik juga dapat memberikan umpan balik 
yang berharga bagi pemerintah daerah dan 
pengelola wisata dalam merumuskan 
kebijakan dan strategi pengembangan 
infrastruktur yang lebih efektif di masa 
depan. 

Secara keseluruhan, peningkatan 
infrastruktur dan aksesibilitas di kawasan 
wisata Tirta Sari Songsang memerlukan 
pendekatan yang komprehensif dan 
berkelanjutan. Selain perbaikan fisik, aspek 

sosial dan lingkungan juga harus 
dipertimbangkan untuk menciptakan 
destinasi wisata yang tidak hanya menarik 
tetapi juga bertanggung jawab secara 
lingkungan dan inklusif secara sosial. 
Dengan melibatkan berbagai pemangku 
kepentingan, mulai dari pemerintah daerah, 
masyarakat lokal, hingga pihak swasta, 
upaya ini dapat dilakukan secara sinergis 
dan memberikan manfaat jangka panjang 
bagi semua pihak yang terliba 
 
Pengembangan Atraksi Wisata Berbasis 
Budaya dan Alam:  

Pengembangan atraksi wisata 
berbasis budaya dan alam di kawasan Tirta 
Sari Songsang memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan daya tarik wisata dan 
berkontribusi pada pelestarian budaya serta 
lingkungan setempat. Potensi wisata yang 
terletak di area perbukitan dengan 
keindahan alamnya ini, terutama danau 
buatan, dapat dikembangkan lebih lanjut 
dengan mengintegrasikan elemen-elemen 
budaya lokal yang kaya. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Williams (2020), 
pengembangan atraksi wisata yang 
mengkombinasikan unsur budaya dan alam 
dapat memberikan pengalaman yang lebih 
mendalam bagi wisatawan, memperkaya 
pemahaman mereka terhadap budaya lokal 
sambil menikmati keindahan alam. 

Salah satu strategi yang dapat 
diterapkan dalam pengembangan ini adalah 
dengan menyelenggarakan pertunjukan seni 
tradisional secara reguler. Menurut Brown 
(2021), pertunjukan seni tradisional seperti 
tari-tarian, musik, dan teater lokal dapat 
menjadi daya tarik unik yang membedakan 
suatu destinasi wisata dari yang lain. Selain 
menarik wisatawan, kegiatan ini juga 
berfungsi sebagai sarana pelestarian budaya, 
memastikan bahwa seni tradisional tersebut 
terus diwariskan dari generasi ke generasi. 
Di Tirta Sari Songsang, potensi untuk 
menyelenggarakan pertunjukan seni 
tradisional sangat besar mengingat kekayaan 
budaya daerah tersebut. 

Selain pertunjukan seni, 
penyelenggaraan festival budaya atau 
pameran kerajinan tangan lokal juga 
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merupakan langkah yang efektif dalam 
mengembangkan atraksi wisata berbasis 
budaya. Menurut penelitian oleh Lee (2022), 
festival budaya tidak hanya menarik 
wisatawan domestik tetapi juga wisatawan 
mancanegara yang tertarik pada pengalaman 
budaya yang autentik. Festival semacam ini 
dapat menjadi platform untuk menampilkan 
berbagai aspek budaya lokal, mulai dari 
kuliner, pakaian tradisional, hingga praktik-
praktik adat istiadat. Ini akan memberikan 
kesempatan bagi wisatawan untuk lebih 
mengenal dan menghargai kekayaan budaya 
setempat. 

Di samping itu, pengembangan 
program ekowisata yang melibatkan 
aktivitas alam seperti trekking, 
birdwatching, atau berkemah juga dapat 
menjadi pilihan menarik bagi wisatawan 
yang mencari pengalaman dekat dengan 
alam. Penelitian yang dilakukan oleh 
Johnson (2021) menunjukkan bahwa 
ekowisata memiliki potensi besar untuk 
menarik segmen pasar yang peduli 
lingkungan dan mencari pengalaman wisata 
yang lebih autentik dan berkelanjutan. Di 
kawasan Tirta Sari Songsang, keindahan 
alam perbukitan dan keanekaragaman hayati 
setempat dapat menjadi daya tarik utama 
bagi program-program ekowisata ini. 

Namun, dalam mengembangkan 
atraksi wisata berbasis budaya dan alam, 
penting untuk memastikan bahwa upaya ini 
dilakukan dengan pendekatan yang 
berkelanjutan. Menurut penelitian oleh 
Roberts (2020), pendekatan berkelanjutan 
dalam pengembangan pariwisata melibatkan 
pelestarian lingkungan, penghormatan 
terhadap budaya lokal, dan partisipasi aktif 
masyarakat setempat. Di Tirta Sari Songsang, 
misalnya, program ekowisata harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga tidak 
merusak ekosistem alam yang ada, 
sementara kegiatan budaya harus diatur 
dengan cara yang menghormati dan 
melestarikan tradisi lokal. 

Lebih lanjut, keterlibatan masyarakat 
lokal dalam pengembangan atraksi wisata ini 
sangat penting. Penelitian oleh Smith (2021) 
menunjukkan bahwa pemberdayaan 
masyarakat lokal dalam pengembangan 

pariwisata dapat meningkatkan kualitas 
pengalaman wisata sekaligus memastikan 
bahwa manfaat ekonomi dari pariwisata 
dirasakan oleh masyarakat setempat. Di Tirta 
Sari Songsang, masyarakat lokal dapat 
dilibatkan dalam berbagai aspek 
pengembangan, mulai dari pengelolaan 
fasilitas wisata, penyelenggaraan acara 
budaya, hingga penyediaan jasa pemandu 
wisata alam. 

Selain itu, pengembangan atraksi 
wisata berbasis budaya dan alam juga 
memerlukan dukungan infrastruktur yang 
memadai. Menurut Parker (2022), 
infrastruktur yang baik seperti akses 
transportasi yang mudah, fasilitas 
akomodasi yang nyaman, dan akses internet 
yang stabil adalah faktor penting dalam 
mendukung keberhasilan atraksi wisata. 
Oleh karena itu, di Tirta Sari Songsang, perlu 
dilakukan peningkatan infrastruktur 
pendukung, termasuk perbaikan jalan 
menuju lokasi wisata, penyediaan 
akomodasi yang ramah lingkungan, dan 
peningkatan akses internet di area wisata. 

Dalam konteks promosi, penting juga 
untuk memperhatikan strategi pemasaran 
yang efektif. Penelitian oleh Anderson (2021) 
menekankan pentingnya branding destinasi 
yang kuat untuk menarik wisatawan. 
Pengembangan atraksi wisata berbasis 
budaya dan alam di Tirta Sari Songsang 
harus didukung oleh upaya promosi yang 
efektif, baik melalui media digital maupun 
melalui kerja sama dengan agen perjalanan. 
Branding yang tepat dapat membantu 
mengkomunikasikan keunikan dan 
keunggulan destinasi ini kepada calon 
wisatawan, baik domestik maupun 
internasional. 

Terakhir, monitoring dan evaluasi 
secara berkala terhadap perkembangan 
atraksi wisata yang dikembangkan sangat 
penting. Menurut penelitian oleh Thompson 
(2020), monitoring yang efektif dapat 
membantu mengidentifikasi masalah sejak 
dini dan memungkinkan penyesuaian 
strategi pengembangan yang diperlukan. Di 
Tirta Sari Songsang, sistem monitoring harus 
mencakup evaluasi terhadap dampak 
lingkungan dari aktivitas wisata, kepuasan 



Jurnal Lani: Kajian Ilmu Sejarah dan Budaya, 2022, 2 (2), 153-162 

 

160 
 

wisatawan, serta keterlibatan dan manfaat 
yang dirasakan oleh masyarakat lokal. 

Secara keseluruhan, pengembangan 
atraksi wisata berbasis budaya dan alam di 
Tirta Sari Songsang memiliki potensi besar 
untuk meningkatkan daya tarik wisata dan 
memberikan manfaat yang luas bagi 
masyarakat lokal. Dengan pendekatan yang 
berkelanjutan, partisipasi aktif masyarakat, 
dukungan infrastruktur yang memadai, dan 
strategi pemasaran yang efektif, kawasan ini 
dapat berkembang menjadi destinasi wisata 
unggulan yang mampu menarik wisatawan 
dari berbagai  
 
Pemberdayaan Masyarakat Lokal:  

Pemberdayaan masyarakat lokal 
dalam pengelolaan destinasi wisata 
merupakan strategi penting yang tidak 
hanya meningkatkan kualitas layanan 
wisata, tetapi juga memastikan bahwa 
manfaat ekonomi dari sektor ini dapat 
dirasakan langsung oleh komunitas 
setempat. Masyarakat lokal memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang sangat 
berharga terkait dengan budaya, tradisi, dan 
lingkungan alam setempat yang dapat 
diintegrasikan ke dalam pengalaman wisata 
yang otentik dan unik. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Williams (2020), 
partisipasi aktif masyarakat lokal dalam 
pariwisata tidak hanya memperkaya produk 
wisata tetapi juga meningkatkan rasa 
kepemilikan dan tanggung jawab mereka 
terhadap kelestarian lingkungan dan budaya 
lokal. 

Salah satu pendekatan efektif dalam 
pemberdayaan masyarakat adalah melalui 
program pelatihan yang berfokus pada 
manajemen wisata, pemasaran digital, dan 
layanan wisata. Penelitian oleh Smith (2021) 
menunjukkan bahwa pelatihan semacam ini 
dapat meningkatkan kapasitas masyarakat 
lokal dalam mengelola dan memasarkan 
destinasi wisata, sehingga mereka mampu 
bersaing di pasar yang lebih luas. Di kawasan 
Tirta Sari Songsang, program pelatihan ini 
bisa mencakup pengelolaan homestay, 
pemanduan wisata, serta keterampilan 
pemasaran melalui media sosial dan 
platform digital lainnya. 

Pentingnya pemberdayaan 
masyarakat lokal juga ditegaskan oleh Davis 
(2020), yang menekankan bahwa 
keberhasilan jangka panjang dari 
pengembangan pariwisata sangat 
bergantung pada keterlibatan komunitas 
lokal dalam setiap tahap pengembangan, 
mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan. 
Di Tirta Sari Songsang, masyarakat lokal 
dapat dilibatkan secara langsung dalam 
pengelolaan objek wisata, baik sebagai 
pengelola fasilitas wisata maupun sebagai 
penyedia jasa wisata seperti pemandu 
trekking atau operator kegiatan ekowisata. 
Hal ini tidak hanya meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masyarakat tetapi 
juga memastikan bahwa pengembangan 
wisata berjalan sesuai dengan nilai-nilai dan 
kepentingan lokal. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Johnson 
(2021) menunjukkan bahwa pelibatan 
masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata 
juga berkontribusi pada pelestarian budaya 
dan lingkungan. Masyarakat yang merasa 
memiliki dan bertanggung jawab atas 
destinasi wisata cenderung lebih 
berkomitmen dalam menjaga kelestarian 
lingkungan alam dan warisan budaya 
mereka. Di Tirta Sari Songsang, misalnya, 
masyarakat dapat dilibatkan dalam kegiatan 
konservasi lingkungan dan pelestarian 
tradisi lokal, yang dapat dikemas sebagai 
bagian dari atraksi wisata itu sendiri. 

Dalam konteks pemasaran, 
pemberdayaan masyarakat lokal juga dapat 
dilakukan dengan melibatkan mereka dalam 
kampanye promosi destinasi wisata. 
Menurut penelitian oleh Parker (2022), 
kampanye promosi yang melibatkan narasi 
dan kisah-kisah lokal cenderung lebih 
menarik bagi wisatawan karena 
menawarkan keaslian dan pengalaman yang 
berbeda dari destinasi wisata lainnya. Di 
Tirta Sari Songsang, masyarakat lokal dapat 
dilatih untuk membuat konten promosi yang 
menceritakan keindahan alam, keunikan 
budaya, dan keramahan masyarakat 
setempat, yang kemudian dipromosikan 
melalui media sosial dan platform online 
lainnya. 
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Selain itu, penelitian oleh Roberts 
(2020) menyoroti pentingnya dukungan 
pemerintah dan pemangku kepentingan 
lainnya dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat lokal. Pemerintah daerah perlu 
menyediakan kerangka regulasi yang 
mendukung pengembangan pariwisata 
berbasis komunitas, serta memberikan akses 
terhadap sumber daya yang diperlukan, 
seperti dana pelatihan dan bantuan teknis. Di 
Tirta Sari Songsang, dukungan ini bisa 
berupa penyediaan infrastruktur dasar yang 
memadai, akses ke program pelatihan yang 
berkualitas, serta promosi destinasi yang 
terintegrasi dengan strategi pariwisata 
regional. 

Tidak hanya itu, penting untuk 
memonitor dan mengevaluasi dampak dari 
program pemberdayaan masyarakat ini. 
Menurut Thompson (2021), monitoring dan 
evaluasi yang tepat dapat memastikan 
bahwa program-program yang dijalankan 
benar-benar memberikan manfaat bagi 
masyarakat dan mendukung keberlanjutan 
destinasi wisata. Di Tirta Sari Songsang, 
sistem monitoring ini bisa mencakup 
evaluasi terhadap peningkatan keterampilan 
masyarakat, peningkatan pendapatan dari 
sektor wisata, serta dampak sosial dan 
lingkungan dari kegiatan wisata yang 
berkembang. 

Secara keseluruhan, pemberdayaan 
masyarakat lokal di Tirta Sari Songsang 
melalui pelatihan, keterlibatan aktif dalam 
pengelolaan wisata, serta dukungan regulasi 
yang memadai dapat menjadi kunci sukses 
dalam pengembangan destinasi wisata yang 
berkelanjutan. Dengan melibatkan 
masyarakat lokal secara langsung, bukan 
hanya destinasi ini yang akan berkembang, 
tetapi juga kesejahteraan masyarakat yang 
akan meningkat, serta pelestarian budaya 
dan lingkungan yang tetap terjaga 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulannya, pengembangan 

destinasi wisata yang berkelanjutan di 
kawasan Tirta Sari Songsang sangat 
bergantung pada peningkatan infrastruktur, 
pengembangan atraksi berbasis budaya dan 

alam, serta pemberdayaan masyarakat lokal. 
Infrastruktur yang memadai akan 
meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan 
wisatawan, sementara atraksi yang 
memadukan elemen budaya dan alam dapat 
menarik lebih banyak pengunjung. 
Pemberdayaan masyarakat lokal melalui 
pelatihan dan keterlibatan aktif dalam 
pengelolaan wisata akan memastikan bahwa 
manfaat ekonomi dapat dirasakan langsung 
oleh komunitas setempat, serta mendukung 
pelestarian budaya dan lingkungan. Dengan 
pendekatan yang komprehensif dan 
berkelanjutan, Tirta Sari Songsang memiliki 
potensi untuk menjadi destinasi wisata 
unggulan yang tidak hanya menarik, tetapi 
juga memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dan lingkungan. 
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